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ABSTRAK 

HUBUNGAN ANTARA TIPE KEJANG DEMAM DENGAN KEJADIAN 
EPILEPSI LOBUS TEMPORAL DI RSUD Dr. SOETOMO SURABAYA: 

Studi Retrospektif 

Maulana Farid Rizki1, Wardah Rahmatul Islamiyah2, Mudjiani Basuki2 

 

1Peserta Program Pendidikan Dokter Spesialis I Neurologi, Fakultas 
Kedokteran, Universitas Airlangga/RSUD Dr. Soetomo Surabaya 

2Staf Pengajar Departemen/KSM Neurologi, Fakultas Kedokteran, 
Universitas Airlangga/RSUD Dr. Soetomo Surabaya 

 
Latar Belakang dan Tujuan : Epilepsi Lobus Temporal merupakan bentuk 
epilepsi fokal tersering pada dewasa dan umumnya berhubungan dengan riwayat 
kejang demam. Epilepsi tipe ini cukup sulit untuk diterapi karena sering resisten 
terhadap Obat Anti Epileptik dan memerlukan lobektomi temporal untuk mencapai 
pengendalian kejang sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara tipe kejang demam dengan kejadian epilepsi lobus temporal. 
 
Metode : Penelitian ini merupakan observasional analitik, secara retrospektif, 
dengan rancangan case -control study pada pasien epilepsi dengan riwayat kejang 
demam yang berobat di RSUD Dr. Soetomo Surabaya pada bulan Januari tahun 
2016 sampai dengan bulan Desember tahun 2021 yang memenuhi kriteria inklusi 
dan eksklusi. Analisis statistik menggunakan uji Chi-square dengan nilai signifikan 
p<0,05. 
 
Hasil :  Didapatkan 30 subjek penelitian (15 kelompok kasus dan 15 kelompok 
kontrol). Pada subjek dengan riwayat kejang demam kompleks, didapatkan 
12(80%) dengan epilepsi lobus temporal dan 5(33,3%) dengan epilepsi bukan lobus 
temporal. Sedangkan, pada subjek dengan riwayat kejang demam sederhana, 
3(20%) dengan epilepsi lobus temporal dan 10(66,7%) dengan epilepsi bukan lobus 
temporal. Hasil analisis statistik didapatkan nilai p=0,01 dan nilai Rasio Odds 
sebesar 8 (IK 95% 1,52-42,04). 
 
Kesimpulan : Terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara tipe kejang 
demam dengan kejadian epilepsi lobus temporal, dimana pasien dengan riwayat 
kejang demam kompleks lebih berisiko untuk mengalami epilepsi lobus temporal 
dibandingkan pasien dengan riwayat kejang demam sederhana. 
 
Kata kunci : Tipe kejang demam, Epilepsi, Epilepsi lobus temporal 
 
 

 
 
 
 
 
 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

HASIL PENELITIAN HUBUNGAN ANTARA TIPE... MAULANA FARID RIZKI, dr.



xv 

ABSTRACT 

ASSOCIATION BETWEEN THE TYPE OF FEBRILE SEIZURES     
WITH THE INCIDENCE OF TEMPORAL LOBE EPILEPSY                    

AT Dr. SOETOMO GENERAL HOSPITAL SURABAYA :          
Retrospective Study          

Maulana Farid Rizki1, Wardah Rahmatul Islamiyah2, Mudjiani Basuki2 

1Neurology Resident, Medicine Faculty, Airlangga University/Dr. Soetomo 
General Hospital Surabaya

2Neurology Staff, Medicine Faculty, Airlangga University/ Dr. Soetomo 
General Hospital Surabaya 

Background and Purpose : Temporal lobe epilepsy is the most common form of 
focal epilepsy in adults and is generally associated with a history of febrile seizures. 
This type of epilepsy is quite difficult to treat because it is often resistant to anti-
epileptic drugs and requires temporal lobectomy to achieve seizure kontrol so this 
study aims to determine the association between the type of febrile seizures and the 
incidence of temporal lobe epilepsy.  

Methods: This research is a retrospective analytic observational study with a case-
control study design in epilepsy patients with a history of febrile seizures who are 
treated at Dr. Soetomo General Hospital Surabaya. in January 2016 to December 
2021 which met the inclusion and exclusion criteria. Statistical analysis used the 
Chi-square test with a significant value of p<0.05. 

Results: Among 30 research subjects (15 cases and 15 kontrols), In subjects with a 
history of complex febrile seizures, there were 12(80%) with temporal lobe epilepsy 
and 5(33.3%) with non-temporal lobe epilepsy. While, in subjects with a history of 
simple febrile seizures, 3(20%) with temporal lobe epilepsy and 10(66.7%) with 
non-temporal lobe epilepsy. The results of statistical analysis obtained p = 0.01 and 
an Odds Ratio value of 8 (95% CI 1.52-42.04). 

Conclusion: There is a statistically significant association between the type of 
febrile seizure and the incidence of temporal lobe epilepsy, where patients with a 
history of complex febrile seizures are more at risk of developing temporal lobe 
epilepsy than patients with a history of simple febrile seizures. 

Keywords: Types of febrile seizures, Epilepsy, Temporal lobe epilepsy 
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